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Abstrak- Masa remaja merupakan tahap perkembangan yang sarat dengan dinamika psikologis
n sosial, menjadikan individu rentan terhadap perilaku menyimpang seperti kenakalan
remaja. Penelitiangini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kontrol orang tua
(parental control) dan konformitas teman sebaya (peer conformity) terhadap kenakalan remaja,
khususnya pada remaja yang tinggal di wilayah pesisir. Wilayah pesisir dipilih karena
karakteristik sosial ekonomi dan budaya yang berbeda dibandinglm wilayah lain, sehingga
berpotensi memengaruhi dinamika perilaku remaja. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif korelasional dengan teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan
gpada remaja usia sekolah di kawasan pesisir Pantai Tlocor, Sidoarjo. Analisis data dilakukan
engan uji korelasi dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan
terdapat hubungan yang signifikan antara parental control dan peer conformity terhadap
kenakalan remaja, tetapi jika secara parsial tidak. Tingkat pengawasan orang tua yang rendah
serta tingginya konformitas terhadgemteman sebaya berkontribusi terhadap meningkatnya
perilaku menyimpang pada remaja. Temuan ini menegaskan pentingnya peran keluarga dan
lingkungan sosial dalam membentuk perilaku remaja yang sehat.
Kata Kunci: Kenakalan Remaja, Parental Control, Peer Conformity, Remaja Pesisir

Abstract- Adolescence is a developmental stage that is fuill of ggvchological and social
dynamics, making individuals vulnerable to deviant behavior such as juvenile delinquency. This
study aims to analyze the relationship between parental control and peer conformity on juvenile
delinquency, especially in adolescents living in coastal areas. Coastal areas were chosen
becausg their different socio-economic and cultural characteristics cumparﬁ to other areas,
so they have the potential to influence the dvnamics of adolescent behavior. This study uses a
quantitative correlational approach with data collection techniques through questionnggyes
distributed to school-age adolescents in the cogsal area of Tlocor Beach, Sidnazj:.}ﬁm
analysis was carried out using correlation tests and multiple regressions. The results showed
that there was a significant relationship between parental control and peer conformity on
Juvenile delinquency, both simultaneously and partially. Low levels of parental supervision and
high conformity togpeers contribute to increased deviant behavior in adolescents. These
findings emphasize)%impormnce of the role of the family and social environment in shaping
healthy adolescent behavior.

Keywords: Juvenile Delinquency, Parental Control, Peer Conformity, Coastal Adolescents




PENDAHULUAN

Masa remaja sering disebut sebagai
periode penuh gejolak, di mana individu
yang baru memasuki tahap pubertas
cenderung menunjukkan  perubahan
emosional, menjauh dari keluarga, dan
menghadapi berbagai masalah (Atigah dkk.,
2024). Masa remaja merupakan fase transisi
penting yang ditandai oleh perubahan
biologis, psikologis, dan sosial. Pada tahap
ini, individu mengalami pencarian identitas
diri dan pembentukan relasi sosial yang
kompleks (Santrock, 2014). Dalam proses
tersebut, remaja rentan terhadap berbagai
bentuk penyimpangan perilaku, seperti
kenakalan remaja, akibat pengaruh
lingkungan internal maupun eksternal.

Menurut data Badan Pusat Statistik
(2024), populasi remaja usia 15-19 tahun di
Indonesia mencapai lebih dari 22 juta jiwa.
Jumlah ini diiringi dengan peningkatan
kasus  kenakalan remaja, termasuk
pencurian, perundungan, serta
penyalahgunaan narkotika. Laporan Badan
Pembinaan Hukum Nasional (BPHN)
mencatat bahwa sebanyak 2.338 anak
terlibat dalam kasus hukum selama tahun
2020-2022, dengan tren terus
meningkat("“Www.Bphn.Go.ld,” n.d.).

Kenakalan remaja tidak hanya
berdampak pada individu pelaku, tetapi
juga menimbulkan konsekuensi yang luas
bagi keluarga dan masyarakat. Lubis dkk
(2025) menyebutkan bahwa perilaku

menyimpang pada remaja dapat

menimbulkan dampak negatif terhadap
kesehatan fisik maupun mental, seperti
meningkatnya risiko gangguan psikologis,
stres, kecanduan, serta pola hidup yang
tidak sehat, termasuk meningkatnya risiko
kecanduan serta gaya hidup yang tidak
sehat. Lingkungan keluarga, kenakalan
remaja dapat memicu konflik, merusak
hubungan antara orang tua dan anak, serta
menimbulkan rasa malu dan kekecewaan.

Fenomena kenakalan remaja
mencerminkan bahwa perilaku
menyimpang pada masa remaja bukan
sekadar persoalan individu, melainkan
merupakan masalah sosial yang kompleks.

Berbagai bentuk perilaku seperti
tawuran, penyalahgunaan narkoba,
perundungan, membolos sekolah, hingga
tindak kriminal lainnya tidak hanya
merugikan diri  sendiri tetapi juga
membahayakan lingkungan sekitar, serta
menimbulkan kekhawatiran di tengah
masyarakat. Kondisi semacam ini tidak
terbatas pada wilayah perkotaan, tetapi juga
terjadi di kawasan pesisir yang memiliki
dinamika sosial dan budaya yang khas,
sehingga memerlukan pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik lokal untuk
penanganannya.

Penelitian  Putra  (2023) yang
dilakukan di wilayah pesisir Teluk Papal,
Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau
menunjukkan bahwa 85% masyarakat

pesisir memiliki persepsi yang sangat kuat

terhadap keberadaan kenakalan remaja




sebagai  permasalahan  sosial  yang
signifikan. Di daerah pesisir, seperti Pantai
Tlocor, Sidoarjo, dinamika sosial ekonomi
menjadi faktor tambahan yang memperkuat
kerentanan remaja terhadap penyimpangan.
Situasi ini menghadirkan tantangan bagi
pemuda pesisir, yang tidak hanya berkaitan
dengan pengembangan pribadi tetapi juga
dengan harapan dan tuntutan yang
diberlakukan oleh komunitas mereka
(Kosvianti dkk., 2023).

Di sisi lain, faktor eksternal meliputi
kondisi lingkungan keluarga yang tidak
kondusif serta minimnya pengawasan dan
keterlibatan orang tua di kehidupan anak.
(Lubis dkk., 2025). Keterbatasan interaksi
antara orang tua dan anak akibat pekerjaan
yang menyita waktu turut menurunkan
kualitas pengawasan orang tua.

Kontrol orang tua (parental control)
merupakan salah satu elemen penting dalam
mencegah kenakalan remaja. Pengawasan
orang tua yang mencakup monitoring
aktivitas, aturan perilaku, dan komunikasi
terbuka terbukti dapat menurunkan risiko
keterlibatan  remaja  dalam  perilaku
menyimpang (Kapetanovic, Boele, and
Skoog 2019). Di sisi lain, pendekatan
pengasuhan yang terlalu ketat dapat
menimbulkan  resistensi  dari  anak,
sedangkan kelemahan kontrol
menyebabkan anak kehilangan arah dalam
bersosialisasi.

Lingkungan  yang mendukung

pengelolaan emosi dengan baik cenderung

memperkuat kemampuan remaja untuk
memahami perasaan mereka dan membuat
keputusan yang lebih baik. Sebaliknya,
ketidakterlibatan emosional dari orang tua
dapat membuat remaja merasa diabaikan,
yang memperkuat kebutuhan mereka akan
validasi eksternal yang mungkin tidak
selalu bermanfaat Mahoney dkk., (2021).
Penelitian lain oleh Peng dkk. (2021) juga
menyoroti pentingnya kehangatan
emosional dan dukungan orang tua dalam
mencegah kenakalan remaja.

Selain  keluarga, teman sebaya
merupakan faktor eksternal yang kuat
dalam memengaruhi perilaku remaja.
Remaja cenderung menyesuaikan diri
dengan kelompok untuk memperoleh
penerimaan sosial. Konformitas teman
sebaya atau peer conformity merujuk pada
kecenderungan mengikuti norma atau
perilaku kelompok meskipun bertentangan
dengan nilai pribadi (Caldwell and Darling
2015). Studi menunjukkan bahwa tekanan
sosial dari kelompok yang menyimpang
dapat  meningkatkan  kecenderungan
kenakalan (Laursen and Veenstra 2023).

Peer Conformity atau konformitas
teman sebaya menjadi lebih kuat dalam
situasi ini, dan remaja yang merasa kurang
mendapatkan perhatian mungkin akan lebih
sangat rentan terhadap  perilaku
menyimpang,  sebagai  cara  untuk
mendapatkan perhatian atau validasi yang

mercka cari (Laursen & Baur, 2022).

Menurut mereka konformitas di kalangan




@nan sebaya juga merupakan faktor
penting dalam perkembangan sosial remaja.

Penelitian oleh Kurniawan dkk.
(2019)  juga  menegaskan  bahwa
konformitas di antara teman sebaya sangat
terkait dengan keterlibatan dalam perilaku
berisiko, seperti penyalahgunaan zat atau
tindakan kriminal ringan. Gede dkk. (2017)
menambahkan bahwa hubungan emosional
yang kuat antara remaja dan teman sebaya
dapat ~membuat mereka cenderung
mengabaikan nilai-nilai yang diajarkan oleh
keluarga atau lingkungan sosial yang lebih
luas. Remaja yang sangat terikat dengan
kelompoknya sering kali mengikuti setiap
keputusan atau perilaku kelompok tanpa
mempertimbangkan  konsekuensi  atau
risiko, yang akhirnya dapat meningkatkan
kemungkinan terlibat dalam perilaku
delinquen.

Kondisi sosial ekonomi di wilayah
pesisir sering kali memengaruhi pola
pengasuhan dan keterlibatan ang tua
dalam kehidupan anak-anak. Orang tua
yang bekerja di sektor perikanan atau
perdagangan kecil umumnya memiliki
waktu terbatas untuk mengawasi dan
membimbing anak-anak mereka secara
optimal. Akibatnya, keterbatasan dalam
kontrol orang tua dapat meningkatkan
kerentanan remaja terhadap pengaruh
cksternal, terutama dari lingkungan sosial.

Di sisi lain, karakteristik sosial
masyarakat  pesisir  yang

cenderung

memiliki  keterikatan dan  solidaritas

kelompok  yang  kuat menjadikan
konformitas teman sebaya sebagai aspek
penting dalam kehidupan sosial remaja.
Konformitas terhadap fteman sebaya
memiliki pengaruh yang signifikan dalam
membentuk  perilaku, terutama ketika
norma yang berlaku dalam kelompok
tersebut bersifat negatif atau menyimpang.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengidentifikasi  bagaimana  parental
control dan peer conformity berinteraksi
dalam membentuk kecenderungan
kenakalan remaja di wilayah pesisir. Maka
hipotesisgﬂam penelitian ini terdiri dari (1)
Hipotesis mayor, yakni adanya hubungan
antara kontrol orang tua, enformitas teman
sebaya dengan kenakalan remaja di wilayah
pesisir dan (2) Hipotesis minor yakni, (a)
adanya hubungan antara kontrol orang tua
engan kenakalan remaja di wilayah pesisir
dan (b) adanya hubungan antara
konformitas teman sebaya dengan
kenakalan remaja di wilayah pesisir.
asil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoritis dan praktis
dalam merumuskan strategi pencegahan
kenakalan remaja berbasis keluarga dan
komunitas. Lingkungan sosial yang minim
kontrol, serta terbatasnya akses terhadap
sarana pendidikan dan pengembangan diri,

juga ikut memengaruhi perilaku remaja.

METODE PENELITIAN
Populasi dalam  penelitian  ini

mencakup seluruh siswa SMP  yang




berdomisili di wilayah pesisir Pantai
Tlocor, Sidoarjo, dengan jumlah total
sebanyak 150 orang.

Teknik pengambilan sampel Eﬂm
penelitian ini menggunakan teknik cluster
random sampling. Teknik ini digunakan
karena populasi tersebar dalam kelompok
yang jelas, dalam hal ini siswa berdasarkan
kelas atau wilayah. Penelitian ini
melibatkan 129  responden,  yang
merupakan seluruh siswa dari klaster yang
telah terpilih secara acak.

enelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan metode
korelasional, yang bertujuan  untuk
mengetahui sejauh mana hubungan antara
parental control dan peer conformity
terhadap kenakalan remaja di wilayah
pesisir. Metode korelasional diterapkan
guna mengidentifikasi keterkaitan antara
dua %u lebih variabel.

Dalam studi ini, terdapat tiga
variabel yang menjadi fokus utama, yaitu
variabel X1 (independen) berupa kontrol
orang tua dan variabel X2 (independen)
berupa konformitas teman sebaya, yang
keduanya  diasumsikan  memengaruhi
variabel Y (dependen), yaitu kenakalan
remaja.

nstrumen yang digunakan sebagai
pengumpulan data dalam penelitian ini
adalah skala Likert dengan empat pilihan
jawaban, yaitu: sangat tidak setuju (1), tidak

setuju (2), setuju (3), dan sangat setuju (4).

Skala kenakalan remaja dengan total
40 aitem, disusun berdasarkan dimensi yang
dikemukakan oleh Kartono (2011), meliputi
dimensi perilaku agresif, pelanggaran
aturan sosial, penyalahgunaan zat, perilaku
antisosial, dan tindakan seksual berisiko.
Setelah dilakukan 3 kali putaran pengujian,
validitas skala ini memiliki indeks
corrected item-total correlation berkisar
dari  0,385-0,626 dengan reliabilitas
cronbach’s alpha 0=0,917, serta
menyisakan 28 aitem valid dan 12 lainnya
gugur.

Kemudian untuk skala parental control,
dikembangkan berdasarkan teori Rohner
(1987) dengan 13 aitem total yang
mencakup  dimensi  kontrol  perilaku
permisif dan kontrol perilaku ketat. Setelah
dilakukan pengujian, seluruh aitem pada
skala ini dinyatakan valid, skor validitas
berkisar dari 0,571-0,958 dengan
reliabilitas cronbach’s alpha 0=0,970.

Skala Peer Conformity digunakan
berdasarkan teori Sears (1985), yang terdiri
dari 24 aitem dan mencakup aspek
kekompakan, kesepakatan, dan ketaatan.
Setelah dilakukan 2 kali putaran pengujian,
validitas skala ini memiliki indeks
corrected item-total correlation berkisar
dari  0,322-0,646 dengan reliabilitas
cronbach’s alpha 0=0,897, serta
menyisakan 19 aitem valid dan 5 lainnya
gugur.

Penelitian ini melakukan uji analisis

regresi linier berganda untuk mengetahui




hubungan antara variabel independen
(parental control gan konformitas teman
sebaya) dengan  variabel dependen
(kenakalan remaja). Pengujian dengan
analisis regresi berganda i dilakukan
dengan bantuan software SPSS for
windows versi 27.

Sebelum melakukan analisis
regresiberganda, peneliti akan melakukan
uji asumsiterlebihdahulu. g_]l asumsi yang
digunakan adalah uji  normalitas, uji
linieritas, uji multikolinieritas, dan uji

heteroskedastisitas.

HASIL PENELITIAN

Sebelum melakukan analisis data,
peneliti melakukan beberapa uji asumsi
sebagai syarat melakukan uji statistik
parametrik. Uji normalitas menggunakan
metode Kolmogorov-Smirnov yang
menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0,200 (p=0,05). Hasil

mengindikasikan bahwa sebaran data

tersebut

berdistribusi normal, sehingga asumsi
normalitas terpenuhi.

Uji linieritas menggunakan metode
compare mean dan melihat hasil dari
deviation  from linearity  sebagai
pengambilan keputusan. Hasil uji linieritas
menunjukkan bahwa variabel kenakalan
remaja dan parental control memiliki nilai
signifikansi 0,097 (p>0,05). Selanjutnya,
variabel kenakalan remaja dan konformitas
teman sebaya memiliki nilai signifikansi

0,149 (p>0,05). Berdasarkan hasil tersebut,

mengindikasikan %wa masing-masing
kedua variabel independen (X1 & X2)
memiliki hubungan yang linier terhadap
variabel dependen (VY), sehingga asumsi
linieritas terpenuhi.

Selanjutnya adalah uji
multikolinieritas. %ikator yang umum
digunakan dalam uji ini adalah nilai
Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Berdasarkan hasil uji
multikolinearitas antara  variabel X1
(parental control) dan X2 (konformitas
teman sebaya) didapatkan ﬁai Tolerance =
0,985 > 0,10 serta nilai VIF=1,015<10,00.
Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
tidak ada multikolinearitas antara variabel
X1 (parental control) dan X2 (Konformitas
teman sebaya).

Uji asumsi terakhir adalah uji
heteroskedastisitas. Pengambilan keputusan
dalam uji heteroskedastisitas biasanya

idasarkan  pada  nilai  signifikansi.

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,488
untuk variabel parental control (X1) dan
0,287 untuk variabel konformitas teman
sebaya (X2). Kedua nilai grsebut lebih
besar dari 0,05 (p > 005), yang
menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada model regresi.
Dengan demikian, model memenuhi asumsi
homoskedastisitas.

Pengolahan data dalam penelitian ini

dilakukan dengan bantuan software SPSS




for windows wversi 27 dan dianalisis regresi linier berganda karena seluruh uji

menggunakan uji korelasi parametrik asumsi telah terpenuhi.

Tabel 1. Hipotesis @Hasil Analisis Regresi Linier Berganda - Uji Simultan

Variabel R? R F Sig.
Parental Control & Peer Cr)nﬁ)rmit)r 0186 0431 14.707 0.001
Kenakalan Remaja

Eerdasarkan hasil uji hipotesis menyatakan bahwa “adanya hubungan
pertama melalui analisis regresi linier antara parental control dan konformitas
berganda dengan pendekatan regresi teman sebaya dengan kenakalan remaja”
simultan, diperoleh nilai F sebesar 14,707 dinyatakan diterima.
engan signifikansi 0,001 (p<0,05). Hasil engan nilai R sebesar 0.186, artinya
ini mengindikasikan adanyaﬁmngan yang kedua variabel tersebut memberikan
signifikan antara parental control dan kontribusi sebesar 18,6% terhadap variasi
konformitas teman sebaya dengan variabel kenakalan remaja, sementara 81,4% sisanya
dependen, yaitu kenakalan remaja. Dengan dipengaruhi oleh faktor lain.

demikian,  hipotesis pertama  yang

Tabel 2. Hipotesis 2: Hasil Uji Parsial antara Parental Control dengan Kenakalan Remaja

Variabel B t Sig. Keterangan
FParental Control -0.196 -1.624 0.107 Tidak Signifikan

?ﬁl hipotesis kedua dalam penelitian orang tua dengan kenakalan remaja” tidak
ini dilakukan menggunakan analisis regresi dapat diterima. Meskipun secara teoritis
linier berganda melalui uji regresi parsial. terdapat kecenderungan hubungan negatif
Hasil analisis menunjukkan éwa nilai t antara kedua variabel tersebut, hasil analisis
regresi sebesar -1,624 dengan tingkat statistik tidak memberikan bukti yang
signifikansi 0,107.@a:enanilai signifikansi cukup kuat untuk menyatakan hubungan
lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan tersebut signifikan. Dengan kata lain,
bahwa tidak terdapat hubungan yang peningkatan pengendalian orang tua tidak
signifikan antara kontrol orang tua dan terbukti secara konsisten berkorelasi
kenakalan remaja. Dengan demikian, dengan penurunan tingkat kenakalan remaja
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa pada sampel yang digunakan dalam
“adanya hubungan negatif antara kontrol penelitian ini.




Tabel 3. Hipotesis 3: Hubungan Peer Conformity terhadap Kenakalan Remaja

Variabel B t Sig. Keterangan
Peer Conformity -0.565 -2.196  0.001 Signifikan Negatif
Eerdasa.rkan hasil uji hipotesis ketiga kelompok teman  sebaya  memiliki

menggunakan  analisis  regresi

yang
berganda dan regresi parsial, diperoleh nilai
t regresi sebesar -2,196 dengan nilai
signifikansi 0,001. Hal ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan negatif yang
sangat signifikan konformitas teman sebaya
(konformitas terhadap kelompok teman
sebaya) dengan kenakalan remaja.

Dengan demikian, hipotesis ketiga
yang menyatakan “terdapat hubungan
antara konformitas teman sebaya dengan
kenakalan remaja” diterima. inya,
semakin tinggi konformitas teman sebaya,
justru semakin rendah tingkat kenakalan
remaja. Hal ini menunjukkan bahwa remaja

yang lebih cenderung mengikuti norma

kecenderungan yang lebih rendah untuk
terlibat dalam perilaku kenakalan.

Berdasarkan hasil di atas, diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =24,548 - 0,425X: +0,216Xz

Keterangan:

Y = Kenakalan Remaja

Xi = Parental Control

Xz = Peer Conformity

Persamaan ini menunjukkan bahwa
peningkatan skor parental control dan peer
conformity masing-masing akan
menurunkan skor kenakalan remaja sebesar
0.196 dan 0.565 poin, dengan asumsi

variabel lainnya konstan.

Tabel 4. Statistik Deskriptif
Variabel Min Maks Mean Std. Dev
Parental Control 13 52 325 6.5
Peer Conformity 19 76 47.5 9.5
Kenakalan Remaja 28 128 70.0 14.0

nilai terendah dari kontrol orang tua
adalah 13 dengan nilai tertinggi 52. Mean
dari kontrol orang tua adalah 32,5 dan
standar deviation adalah 6,5. Nilai terendah
dari konformitas teman sebaya adalah 19

dengan nilai tertinggi 76. Mean dari

konformitas teman sebaya adalah 47,5 dan
standar deviation adalah 9,5. Nilai terendah
dari kenakalan remaja adalah 28 dengan
nilai tertinggi 128. Mean dari kenakalan
remaja adalah 70 dan standar deviation

adalah 14.




Tabel 5. Kategorisasi Skala Masing-masing Variabel

Jumlah Siswa

Kategori .
Parental Control Peer Conformity  Kenakalan Remaja
Tinggi 1 56 2
Sedang 0 68 23
Rendah 128 5 104

Sebagian besar responden (128 dari
129) memiliki parental control dalam
Kemudian rata-rata

kategori  rendah.

responden memiliki peer conformity dalam

kategori sedang. Sedangkan kenakalan
remaja responden berada dalam kategori

tinggi (104 dari 129).

Tabel 6. Data Demografi
Variabel Jumlah Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 54 42%
Perempuan 75 58%
Usia
13 Tahun 33 26%
14-15 Tahun 93 2%
16 Tahun 3 2%
Kelas
VII 29 2%
VIII 45 35%
IX 53 43%
Distribusi  karakteristik  subjek subjek (2%) berusia 16 tahun. Sementara

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
bahwa sebanyak 54 subjek adalah laki-laki
(42%) dan 75 subjek adalah perempuan
(58%). Berdasarkan usia, sebanyak 33
subjek (26%) berusia 12-13 tahun, 93
subjek (72%) berusia 14-15 tahun, dan 3

itu, distribusi subjek berdasarkan kelas
menunjukkan bahwa siswa kelas VII
berjumlah 29 orang (22%), siswa kelas VIII
berjumlah 45 orang (35%), dan siswa kelas

IX sebanyak 55 orang (43%).




DISKUSI

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
wilayah pesisir Pantai Tlocor, Sidoarjo
dengan melibatkan seluruh populasi sebagai
dilakukan
yang
dilakukan selama 3 hari, dari tanggal 10
hingga 13 Desember 2024. Pendekatan

sampel. Pengumpulan data

melalui  kuesioner dan observasi

kuantitatif korelasional digunakan untuk

mengetahui  hubungan antara parental

control dan peer conformity terhadap
kenakalan remaja. Berdasarkan hasil
pengolahan data, ditemukan bahwa variabel
parental control dan peer conformity
memberikan kontribusi yang signifikan

secara simultan terhadap kenakalan remaja,

namun hanya peer conformity yang
memiliki hubungan negatif signifikan
secara  parsial.  Berikut pembahasan

berdasarkan rumusan masalah:

Hasil uji regresi linear berganda
menunjukkan bahwa parental control dan
peer  conformity secara bersama-sama
berhubu&an signifikan dengan kenakalan

remaja, dengan nilai R* sebesar 0,186 (p =

0,001). Hal ini menunjukkan bahwa
kombinasi kedua variabel menjelaskan
sekitar 18,6% dari wvariasi kenakalan
remaja.

Temuan ini mendukung teori ekologi
perkembangan (Bronfenbrenner,1986).
Yang menekankan bahwa perilaku anak dan
remaja dibentuk melalui interaksi antara
individu dan lingkungan mikrosistemnya,

termasuk keluarga dan teman sebaya.
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Dalam konteks wilayah pesisir seperti
Tlocor, pengawasan orang tua cenderung
menurun karena pekerjaan orang tua yang
mengharuskan mereka bekerja di luar
rumah dalam waktu yang lama. Di sisi lain,
daerah memiliki

remaja  di ini  juga

keterbatasan akses terhadap kegiatan
positif, yang membuat mereka lebih rentan
terhadap pengaruh negatif dari kelompok
sebaya. Maka, penting untuk memahami
bahwa kenakalan remaja bukan hasil dari
satu faktor tunggal, tetapi dari interaksi
antara sistem kontrol internal (keluarga)
dan tekanan eksternal (teman sebaya).
Secara parsial, parental control
memiliki hubungan negatif namun tidak

signifikan terhadap kenakalan remaja (p =

0,107). Artinya, meskipun ada
kecenderungan bahwa peningkatan
parental  confrol  dapat menurunkan

kenakalan, hubungan tersebut tidak cukup
kuat secara statistik.
Hasil ini menunjukkan bahwa
pengawasan orang tua saja tidak selalu
cukup untuk mencegah kenakalan remaja,
terutama ketika tidak diiringi oleh
hubungan emosional yang kuat.
Sijabat, Galvani, dan Syukur (2020)
juga menemukan bahwa pola asuh orang tua
yang bersifat demokratis tidak selalu
berpengaruh signifikan terhadap kenakalan
remaja. Hasil penelitian mereka
menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar remaja berada dalam pengasuhan

demokratis, tidak terdapat hubungan yang




signifikan secara statistik antara pola asuh
tersebut dengan perilaku kenakalan.

Menurut  (Rohner 2004), kontrol
efektif hanya dapat dilakukan jika anak
merasa dihargai dan terhubung secara
emosional dengan orang tua. Jika kontrol
yang diberikan bersifat otoriter atau tanpa
keterlibatan afektif, remaja justru bisa
menunjukkan perilaku menentang.

De Kemp (2006) juga menemukan
bahwa control tidak

parental yang

diimbangi dengan komunikasi terbuka
justru tidak berkorelasi secara signifikan
dengan penurunan perilaku delinkuen. Hal
ini mungkin menjelaskan mengapa dalam
control  tidak

penelitian ini, parental

memberikan pengaruh signifikan secara

statistik.

Selain itu, data deskriptif
menunjukkan  bahwa 128 dari 129
responden memiliki tingkat  parental

control yang rendah. Hal ini berarti hampir
seluruh sampel berada dalam konteks

keluarga dengan tingkat pengawasan
rendah, sehingga sulit terlihat perbedaan
antar level parental control dalam model
statistik.

Temuan yang paling menarik ?a]am
penelitian ini adalah hubungan negatif
signifikan antara peer conformity dan
kenakalan remaja (p = 0,001; t = -2,196).
Artinya, semakin tinggi tingkat konformitas
remaja terhadap kelompok sebaya, justru

semakin rendah tingkat kenakalan mereka.
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Hasil ini berbeda dari asumsi awal
dan banyak penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa tekanan teman sebaya
seringkali menjadi pendorong perilaku
menyimpang. Namun, hasil ini sejalan
dengan pemikiran (Laursen René 2023),
yang menyatakan bahwa konformitas dapat

berfungsi sebagai kekuatan positif jika

norma yang berlaku dalam kelompok

tersebut adalah norma yang
prososial(Kalcev et al. 2023).
Kurniawan  dkk. (2024)  juga

menemukan bahwa remaja yang berada
dalam kelompok sebaya dengan nilai-nilai
positif cenderung lebih terlindungi dari
perilaku menyimpang. Dalam konteks
penelitian ini, sebagian besar responden
memiliki peer conformity tinggi (56 orang)
dan sedang (68 orang), menunjukkan bahwa
merecka mengikuti kelompok sebaya yang
tidak mendorong kenakalan.

Artinya, tekanan dari kelompok
teman sebaya bukan selalu negatif. Jika
kelompok tersebut menjunjung nilai
disiplin, solidaritas, dan tanggung jawab,
maka konformitas justru akan menekan
Oleh karena itu,

potensi  kenakalan.

pembinaan  kelompok remaja  dalam

komunitas lokal menjadi penting, agar nilai-
nilai  positif lebih dominan dalam
kelompok.

Wilayah pesisir seperti Pantai Tlocor
memiliki karakteristik sosial tersendiri,
seperti tingkat pendidikan yang rendah,

penghasilan keluarga yang tidak menentu,




serta lemahnya sarana pengawasan sosial.

Dalam  kondisi  seperti ini, remaja

menghadapi banyak risiko yang tidak
dihadapi oleh remaja di wilayah urban,
seperti rendahnya ekspektasi akademik dan
keterbatasan aktivitas produktif di luar
sekolah.

Namun demikian, lingkungan pesisir

juga menyimpan potensi besar untuk
pembangunan  karakter remaja, jika
dimanfaatkan dengan baik. Kegiatan

berbasis komunitas seperti olahraga pantai,
program konservasi, dan kegiatan sosial
bisa menjadi media untuk membentuk
norma kelompok positif. Selain itu,
melibatkan tokoh lokal dan orang tua dalam
membimbing kelompok remaja dapat
memperkuat kontrol sosial informal.

dari

Temuan penelitian  ini

memperkuat  pentingnya memahami
perilaku remaja sebagai hasil interaksi
antara faktor internal dan eksternal. Parental
control yang lemah bisa diimbangi dengan
kehadiran kelompok sebaya yang sehat, dan
sebaliknya. Model intervensi yang terlalu
berfokus pada keluarga saja atau sekolah
saja sering gagal karena mengabaikan
kompleksitas kehidupan sosial remaja.
Implikasi

praktisnya, program

pencegahan  kenakalan remaja  harus

berbasis komunitas, dengan melibatkan
keluarga, sekolah, dan kelompok sebaya
secara  simultan.

Misalnya, dengan

membentuk forum remaja desa, kelas

parenting, dan kegiatan lintas sekolah yang
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mengedepankan kerja sama, nilai, dan

tanggung jawab.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan glwa
37
parental control dan peer conformity secara

yang
signifikan terhadap kenakalan remaja di

simultan ~ memiliki  hubungan
wilayah pesisir Pantai Tlocor. Namun
secara parsial, hanya peer conformity yang
berhubungan signifikan secara statistik, dan
menariknya, hubungan tersebut bersifat
gatif. Artinya, semakin tinggi tingkat
konformitas remaja terhadap kelompok
teman sebaya, justru semakin rendah
kecenderungan mereka untuk melakukan
kenakalan. Sebaliknya, parental control
tidak  menunjukkan  pengaruh  yang
signifikan, meskipun arah hubungannya
negatif.
Temuan ini nunjukkan bahwa
kelompok teman sebaya memainkan peran
penting dalam membentuk perilaku remaja,
terutama ketika nilai-nilai yang berlaku
dalam kelompok tersebut bersifat positif.
Sementara itu, pengawasan orang tua yang
tidak disertai hubungan emosional yang
kuat mungkin tidak cukup efektif untuk
menekan perilaku menyimpang. Oleh
karena itu, strategi pencegahan kenakalan
remaja  perlu  mencakup pembinaan
kelompok sebaya yang sehat, peningkatan
kualitas hubungan orang tua dan anak, serta
penguatan dukungan dari lingkungan sosial

di wilayah pesisir.




KETERBATASAN DAN aRAN

Penelitian ini memiliki beberapa

keterbatasan ~ yang  penting  untuk
diperhatikan. Pertama, cakupan wilayah
penelitian terbatas pada satu lokasi, yaitu
SMP di kawasan pesisir Pantai Tlocor,
Sidoarjo, sehingga hasilnya belum dapat
digeneralisasikan ke populasi remaja di
daerah pesisir lainnya dengan karakteristik
sosial yang berbeda. Selain itu, pendekatan
kuantitatif

tidak

digunakan  bersifat

yang
korelasional, sehingga
memungkinkan peneliti untuk menggali
secara mendalam alasan di balik hubungan
antar variabel yang ditemukan. Pengaruh
dari faktor-faktor lain seperti religiusitas,
kondisi psikologis individu, atau intensitas
penggunaan media sosial juga belum
tercakup dalam penelitian ini, padahal
faktor-faktor tersebut berpotensi
memengaruhi tingkat kenakalan remaja.
Berdasarkan keterbatasan tersebut,
saran yang dapat diberikan adalah agar
penelitian selanjutnya dilakukan di berbagai
wilayah pesisir yang memiliki karakteristik
berbeda untuk melihat konsistensi temuan.
Selain itu, penggunaan metode campuran
akan  memberikan

(mixed methods)

pemahaman vyang lebih komprehensif

karena dapat menggabungkan analisis

statistik dan  pemahaman mendalam

terhadap pengalaman remaja. Penambahan
variabel seperti kualitas komunikasi
keluarga, religiusitas, dan pengaruh media

sosial juga disarankan agar analisis yang
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dilakukan menjadi lebih holistik. Bagi

pihak sekolah dan masyarakat, hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar dalam
merancang program pembinaan remaja
berbasis komunitas dan keluarga, dengan
menekankan

pentingnya  pembentukan

kelompok sebaya yang positif serta
pelibatan orang tua secara aktif dalam

kehidupan sosial anak.
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